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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-97) 

Ruju' 

1. Kebolehan ruju'. 

Firman Allah SWT : 
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Wanita-wanita yang dithalaq hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami- 
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para 
suami) itu menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang 
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para 
suami mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. [QS. Al-Baqarah : 228] 
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Thalaq (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, 
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum 
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar 
hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang dhalim. [QS. AL-Baqarah : 
229 ] 
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Apabila kamu menthalaq istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir iddahnya, 
maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau cerai kanlah mereka 
dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi 
kemudlaratan, karena dengan demikian kamu menganiaya mereka. 
Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat dhalim terhadap 
dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah sebagai 
permainan. Dan ingatlah ni'mat Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan 
Allah kepadamu yaitu Al-Kitab (Al-Qur'an) dan Al-Hikmah (As-Sunnah). Allah 
memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan 
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bertaqwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. [QS. Al-Baqarah : 231] 
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Apabila mereka telah mendekati akhir ’iddahnya, maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi yang adil diantara kamu dan hendaklah kamu tegakkan 
kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa yang bertagwa 
kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. [QS. Ath- 
Thalaaq : 2] 

Hadits Nabi SAW : 
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Dari Umar bin Khaththab RA, bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
menthalaq Hafshah, kemudian merujukinya. [HR. Ibnu Majah juz 1 , hal. 650, no 
2016]. 
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Dari 'Umar (bin Khaththab) bahwasanya Rasulullah SA W menthalaq Hafshah, 
kemudian merujukinya. [HR. Abu Dawud juz 2, hal. 285, no 2283] 
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Dari 'Abdullah bin ‘Umar RA, bahwasanya pada masa Rasulullah SAW ia 
pernah menthalaq istrinya, pada hal istrinya dalam keadaan haidl. Kemudian 
‘Umar bertanya kepada Rasulullah S A W tentang hal itu. Maka beliau bersabda, 
"Suruhlah ia merujukinya. Kemudian hendaklah ia menunggunya sehingga 
istrinya suci, kemudian haidl lagi, kemudian suci lagi. Kemudian jika ia mau 
boleh menahannya (tidak menthalaqnya), dan jika ia mau, ia boleh 
menthalaqnya sebelum mencampurinya. Maka itulah ‘iddah yang Allah 
perintahkan supaya wanita dithalaq dalam keadaan itu”. [HR. Bukhari juz 6, hal. 
163 ] 
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Dari Ibnu 'Umar, bahwasanya pada masa Rasulullah ia pernah menthalaq 
istrinya padahal sedang haidl. Maka 'Umar bin Khaththab bertanya kepada 
Rasulullah S A W tentang hal itu. Maka Rasulullah S A W bersabda, "Suruhlah ia 
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merujukinya. Kemudian hendaklah menunggu sehingga istrinya suci, kemudian 
haidl, kemudian suci. Kemudian setelah itu jika ia mau boleh menahannya 
(tidak menthalaqnya). Dan jika ia mau, boleh menthalaqnya sebelum 
mencampurinya. Maka itulah 'iddah yang Allah ’Azza wa Jalla perintahkan agar 
wanita dithalag dalam keadaan itu". [HR. Muslim juz 2, hal. 1093] 


2. Istri yang sudah dithalaq tiga tidak boleh ruju' lagi sebelum ia dinikahi 
orang lain, dan sudah berkumpul, lalu suaminya mencerainya. 


Firman Allah SWT : 


/ o x / 



O X O 


/ tA' / / X ifi/ 0 X 

jJ 0 li 



Yr* :S 

Kemudian jika si suami menthalaqnya (sesudah thalaq yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang 
lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa 
bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk kawin kembali jika 
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui. 
[QS. Al-Baqarah : 230] 
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Dari 'Aisyah, ia berkata : Bekas istrinya Rifa'ah datang kepada Nabi SAW, lalu 
ia berkata, "Dulu saya menjadi istrinya Rifa 'ah. Kemudian dia menthalaqku tiga 
kali. Lalu saya menikah dengan 'Abdur Rahman bin Zubair. Dan sesungguhnya 
apa yang ada padanya seperti ujung kain ini". Maka Rasulullah SAW 
tersenyum, lalu beliau bersabda, "Apakah kamu ingin kembali kepada Rifa 'ah ? 
Tidak I Tidak boleh, sehingga kamu merasakan madunya, dan diapun 
merasakan madumu". 'Aisyah berkata : Pada waktu itu Abu Bakar duduk di 
samping Nabi SAW, sedangkan Khalid masih berada di pintu menunggu 
diizinkannya untuk masuk. Lalu Khalid (bin Sa'id) menyeru, "Hai Abu Bakar, 
apakah kamu tidak mendengar wanita itu menerangkan keadaan suaminya di 
hadapan Rasulullah SAW ?". [HR. Muslim juz 2, hal. 1 055] 
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Dari 'Aisyah, ia berkata bahwasanya Rasulullah S/A W pernah ditanya tentang 
seorang wanita yang dinikahi oleh seorang laki-laki, kemudian suaminya itu 
menthalaqnya (thalaq tiga kali), lalu wanita itu menikah lagi dengan seorang 
laki-laki lain. Lalu suaminya (yang kedua) itu menthalaqnya sebelum ia 
mengumpuli wanita tersebut. Apakah wanita itu boleh kembali kepada bekas 
suaminya yang pertama ? Rasulullah SAW menjawab, "Tidak boleh, sehingga 
suaminya yang kedua itu merasakan madunya". [HR. Muslim juz 2, hal. 1 057] 


Berdasarkan ayat dan hadits-hadits di atas, maka suami istri yang telah 
bercerai tiga kali, mereka tidak boleh ruju' lagi sehingga wanita itu dinikah oleh 
orang lain, dan sudah dikumpuli, lalu suaminya itu mencerainya. Dan inipun 
tidak boleh dilakukan dengan rekayasa. 

Keterangan : 

1. Tentang cara ruju' bagi wanita yang sudah habis 'iddahnya, apabila bekas 
suaminya ingin meruju'inya, ulama' sepakat bahwa mereka harus 
dinikahkan. 


2. Adapun bagi wanita yang masih dalam masa 'iddah, apabila bekas 
suaminya ingin meruju'inya, dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat. 
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Pendapat pertama : Tidak perlu dinikahkan lagi, tetapi cukup dengan kata- 
kata ruju'. Mereka beralasan karena di dalam hadits Rasulullah SAW 
menyuruh kepada 'Umar bin Khaththab, "Suruhlah ia meruju'inya", bukan 
"Suruhlah ia menikahinya lagi". 

Pendapat kedua : Walaupun masih dalam masa 'iddah, apabila suaminya 
ingin meruju'inya, maka harus dinikahkan lagi. Mereka beralasan karena 
ketika suami mencerai istrinya, berarti ikatan pernikahan itu sudah putus, 
maka kalau ingin ruju' ya harus dinikahkan lagi. Walloohu a'lam. 

Untuk melengkapi tentang masalah ini, berikut kami kutipkan tentang aturan 
ruju' dari Buku Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, yang dikeluarkan oleh 
Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Dirjen Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam Depag RI tahun 2000, sebagai berikut : 

Bab XVIII 
Bagian Kesatu 

Pasal 163 

(1 ) Seorang suami dapat merujuk istrinya yang dalam masa iddah. 

(2) Rujuk dapat dilakukan dalam hal-hal : 

a. putusnya perkawinan karena talak, kecuali talak yang telah jatuh tiga kali 
atau talak yang dijatuhkan qobla al dukhul; 

b. putusnya perkawinan berdasarkan putusan pengadilan dengan alasan 
atau alasan-alasan selain zina dan khuluk. 

Pasal 164 

Seorang wanita dalam iddah talak raj'i berhak mengajukan keberatan atas 
kehendak ruju' dari bekas suaminya di hadapan Pegawai Pencatat Nikah 
disaksikan dua orang saksi. 

Pasal 165 

Rujuk yang dilakukan tanpa persetujuan bekas istri, dapat dinyatakan tidak sah 
dengan putusan Pengadilan Agama. 

Pasal 166 

Rujuk harus dapat dibuktikan dengan Kutipan Buku Pendaftaran Rujuk dan bila 
bukti tersebut hilang atau rusak sehingga tidak dapat dipergunakan lagi, dapat 
dimintakan duplikatnya kepada instansi yang mengeluarkannya semula. 

Bagian Kedua 
Tata Cara Rujuk 

Pasal 167 

(1) Suami yang hendak merujuk istrinya datang bersama-sama istriya ke 
Pegawai Pencatat Nikah atau Pembantu Pegawai Pencatat Nikah yang 
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mewilayahi tempat tinggal suami istri dengan membawa penetapan 
tentang terjadinya talak dan surat keterangan lain yang diperlukan. 

(2) Rujuk dilakukan dengan persetujuan istri di hadapan Pegawai Pencatat 
Nikah atau Pembantu Pegawai Pencatat Nikah. 

(3) Pegawai Pencatat Nikah atau Pembantu Pegawai Pencatat Nikah 
memeriksa dan menyelidiki apakah suami yang akan merujuk itu 
memenuhi syarat-syarat merujuk menurut hukum munakahat, apakah rujuk 
yang akan dilakukan itu masih dalam iddah talak raj'i, apakah perempuan 
yang akan dirujuk itu adalah istrinya. 

(4) Setelah itu suami mengucapkan rujuknya dan masing-masing yang 
bersangkutan beserta saksi-saksi menandatangani Buku Pendaftaran 
Rujuk. 

(5) Setelah rujuk itu dilaksanakan, Pegwai Pencatat Nikah atau Pembantu 
Pegawai Pencatat Nikah menasehati suami istri tentang hukum-hukum dan 
kewajiban mereka yang berhubungan dengan rujuk. 


Bersambung 
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